BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. 	Pendekatan Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses manajemen MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian lebih menekankan pada makna, proses, dan fenomena yang terjadi di lapangan secara alami (natural setting). Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman guru, pengurus MGMP, dan kepala sekolah melalui interaksi langsung dan interpretasi yang mendalam.
B. 	Metode Penelitian
	Metode yang digunakan adalah studi kasus (case study). Studi kasus dipilih karena penelitian dilakukan pada dua lokasi (SMP Negeri 2 dan SMP Negeri 3 Cikampek) yang memiliki karakteristik dan dinamika tertentu terkait pengelolaan MGMP.
Studi kasus memungkinkan peneliti:
1. Menggali fenomena manajemen MGMP secara mendalam,
2. Membandingkan praktik di dua sekolah,
3. Memahami konteks nyata terkait implementasi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan evaluasi MGMP,
4. Menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru.
C. 	Teknik dan Instrumen Penelitian
1. 	Teknik Pengumpulan Data
a. 	Wawancara Mendalam (in-depth interview)
Dilakukan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, pengurus MGMP, dan guru mata pelajaran. Wawancara bersifat semi-terstruktur untuk memberikan keluwesan menggali informasi.


b. 	Observasi Partisipatif dan Non-Partisipatif
Dilakukan pada kegiatan MGMP di tingkat sekolah (kelas atau ruang pertemuan), termasuk rapat perencanaan, diskusi, dan kegiatan penyusunan perangkat pembelajaran.
c. 	Studi Dokumentasi
Mengkaji dokumen seperti:
1) Program kerja MGMP
2) Notulen rapat
3) RPP atau modul ajar hasil MGMP
4) Jadwal kegiatan
5) Evaluasi kegiatan MGMP
6) Kebijakan sekolah terkait MGMP
2. 	Instrumen Penelitian
	Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri (human instrument).
Selain itu, peneliti juga menggunakan instrumen bantu:
a. Kisi-kisi wawancara Lampiran Tabel 1)
b. Panduan wawancara (Lampiran Tabel 2)
c. Lembar observasi (Lampiran Tabel 3)
D. 	Lokasi Penelitian dan Sumber Data
1. 	Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek
Pemilihan lokasi didasarkan pada pelaksanaan MGMP tingkat sekolah yang aktif, karakteristik manajemen sekolah yang berbeda dan kebutuhan untuk melakukan cross-case analysis.
2.	Sumber Data
a.	Sumber Data Primer
1) Kepala sekolah
2) Wakasek kurikulum
3) Pengurus MGMP di sekolah
4) Guru mata pelajaran (khususnya mata pelajaran inti: Matematika, IPA, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris)
b.	Sumber Data Sekunder
1) Dokumen sekolah
2) Kebijakan akademik
3) Arsip kegiatan MGMP
4) Peraturan-peraturan terkait MGMP
E. 	Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan model Miles, Huberman & Saldaña (2014), yang meliputi:
1. 	Kondensasi Data (Data Condensation)
a. Reduksi data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
b. Pengodean awal (open coding)
c. Pengelompokan tema (axial coding) sesuai fokus manajemen MGMP
2. 	Penyajian Data (Data Display)
a. Penyusunan narasi tematik
b. Tabel, matriks, dan bagan hubungan antar komponen manajemen
c. Membandingkan temuan dari dua sekolah (within-case & cross-case)
3. 	Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
a. Menyimpulkan pola, proses, dan makna manajemen MGMP
b. Memverifikasi temuan melalui triangulasi dan diskusi dengan informan
F. 	Keabsahan Data
	Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menggunakan empat kriteria trustworthiness menurut Lincoln & Guba (1985):
1. 	Kredibilitas (Credibility)
Dilakukan melalui :
a. Triangulasi sumber (guru, kepala sekolah, pengurus MGMP)
b. Triangulasi teknik (wawancara, observasi, dokumentasi)
c. Member check
d. Observasi berkepanjangan (prolonged engagement)
2. 	Transferabilitas (Transferability)
Penyusunan deskripsi rinci (thick description) tentang konteks sekolah, proses MGMP, dan dinamika organisasi.
3. 	Dependabilitas (Dependability)
a. Audit trail, yaitu pencatatan seluruh proses penelitian secara sistematis.
b. Konsultasi rutin dengan dosen pembimbing.
4. 	Konfirmabilitas (Confirmability)
a. Analisis dilakukan secara objektif berdasarkan data lapangan.
b. Menyimpan bukti-bukti temuan (rekaman, catatan lapangan, dokumen).





















Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber
	Teknik Pengumpulan Data

	
	
	
	
	W
	O
	SD

	1..
	Bagaimana perencanaan MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
	1.1 Perumusan tujuan MGMP;
1.2 Menentukan materi kegiatan yang relevan dengan kebutuhan kompetensi pedagogik guru;
1.3 Mekanisme penyusunan jadwal kegiatan MGMP serta kesesuaiannya dengan waktu dan beban kerja guru
1.4 Strategi kegiatan MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru;
1.5 Penetapan arah dan fokus pembinaan pedagogik guru dalam program kerja MGMP.
	Ketua MGMP, Pengurus MGMP
	
	
	

	2.
	Bagaimana pengorganisasian MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru ?
	1.1 Pengaturan struktur organisasi MGMP untuk mendukung pelaksanaan program peningkatan kompetensi pedagogik;
1.2 Pembagian tugas dan tanggung jawab pengurus MGMP dalam pelaksanaan kegiatan
1.3 Mekanisme pengelolaan sumberdaya manusia dan faslitas dalam pelaksanaan kegiatan.
	Ketua MGMP, Pengurus MGMP
	
	
	

	3.
	Bagaimana proses pengarahan dilakukan oleh pengurus MGMP, kepala sekolah, atau pihak terkait untuk mendorong guru meningkatkan kompetensi pedagogiknya melalui kegiatan MGMP?
	3.1 Strategi pengarahan yang digunakan pengurus MGMP, kepala sekolah, atau pihak terkait dalam kegiatan MGMP;
3.2 Pola kepemimpinan yang diterapkan pengurus MGMP dan kepala sekolah dalam memberikan pengarahan dan pembinaan kepada guru pada kegiatan MGMP;
3.3 Bentuk komunikasi yang digunakan dalam proses pengarahan MGMP, baik komunikasi formal maupun informal.

	Kepala Sekolah, Ketua MGMP, Pengurus MGMP
	
	
	

	4.
	Bagaimana pelaksanaan koordinasi antara guru, pengurus MGMP, kepala sekolah, dan pengawas sekolah dalam menjalankan program MGMP?
	4.1 Mekanisme koordinasi yang dilakukan antara guru, pengurus MGMP, kepala sekolah, dan pengawas sekolah dalam perencanaan dan pelaksanaan program MGMP;
4.2 Bentuk kolaborasi yang terjalin antar guru, pengurus MGMP, kepala sekolah, dan pengawas sekolah dalam mendukung pelaksanaan kegiatan MGMP;
4.3 Koordinasi dalam penyusunan perangkat ajar (silabus, modul ajar, RPP, dan asesmen) melalui kegiatan MGMP sebagai upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru

	Pengawas, Kepala Sekolah, Ketua MGMP
	
	
	

	5.
	Bagaimana proses evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan MGMP dan kontribusinya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru?
	5.1 Proses monitoring pelaksanaan kegiatan MGMP yang dilakukan oleh pengurus MGMP, kepala sekolah, dan/atau pengawas sekolah;
5.2 Evaluasi terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru setelah mengikuti kegiatan MGMP;
5.3 Evaluasi keberhasilan program MGMP berdasarkan ketercapaian tujuan, pelaksanaan kegiatan, dan dampaknya terhadap pembelajaran.
	Pengawas, Kepala Sekolah, Ketua MGMP, Pengurus MGMP
	
	
	

	6..
	Apa saja penghambat dalam pelaksanaan manajemen MGMP untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru?
	6.1 Perencanaan program MGMP yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan;
6.2 Aspek sumber daya, meliputi keterbatasan waktu, pendanaan, serta sarana dan prasarana pendukung MGMP;
6.3 Aspek partisipasi dan motivasi guru dalam mengikuti kegiatan MGMP
6.4 Belum maksimalnya koordinasi dan komunikasi antara guru, pengurus MGMP, kepala sekolah, dan pengawas sekolah;

	Guru, Ketua MGMP
	
	
	

	7.
	Bagaimana solusi untuk meningkatkan efektivitas manajemen MGMP dalam rangka penguatan kompetensi pedagogik guru?
	7.1 Upaya perbaikan dalam perencanaan program MGMP agar lebih sesuai dengan kebutuhan peningkatan kompetensi pedagogik guru;
7.2 Strategi penguatan pengorganisasian MGMP melalui pembagian tugas dan peran yang lebih jelas;
7.3 Solusi peningkatan partisipasi dan motivasi guru dalam mengikuti kegiatan MGMP;
7.4 Upaya penguatan koordinasi dan komunikasi antara guru, pengurus MGMP, kepala sekolah, dan pengawas sekolah;
7.5 Upaya pemanfaatan hasil evaluasi MGMP sebagai dasar perbaikan berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru.
	Ketua MGMP
	
	
	




Tabel 2. Panduan Wawancara
	
No

	Fokus
	Indikator
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Perencanaan
	Tujuan MGMP
	Bagaimana proses perumusan tujuan MGMP?

	2
	Perencanaan
	Program & Materi
	Bagaimana penentuan program dan materi MGMP?

	3
	Pengorganisasian
	Struktur MGMP
	Bagaimana struktur organisasi MGMP?

	4
	Pengarahan
	Kepemimpinan
	Bagaimana bentuk pengarahan dalam MGMP?

	5
	Koordinasi
	Kerja Sama
	Bagaimana koordinasi antar guru dan sekolah?

	6
	Evaluasi
	Penilaian
	Bagaimana evaluasi dan tindak lanjut MGMP?



Tabel 3. Lembar Observasi
	
No
	
Aspek
	
Indikator
	
Ya/Tidak
	
Catatan

	1
	Perencanaan
	Tujuan kegiatan jelas
	Ya 
	

	2
	Pengorganisasian
	Pembagian tugas jelas
	Ya 
	

	3
	Pelaksanaan
	Guru aktif berdiskusi
	Ya 
	

	4
	Koordinasi
	Kolaborasi antar guru
	Ya 
	

	5
	Evaluasi
	Ada refleksi kegiatan
	Ya 
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